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ABSTRAK

Air minum yang bersumber dari air baku sungai, perlu dilakukan pengolahan terlebih
dahulu, agar air dapat aman dikonsumsi untuk masyarakat. Selain itu, untuk
menunjang air aman dikonsumsi, unit-unit pada Instalasi Pengolahan Air (IPA)
babelan perlu memenuhi ketentuan dari kriteria desain. Unit-unit pengolahan pada
IPA Babelan yaitu terdiri dari intake, koagulasi-flokulasi, sedimentasi, filtrasi dan
desinfeksi. Air hasil pengolahan diukur dan dibandingkan dengan baku mutu baik
dari segi fisik, kimia ataupun biologis. Air hasil pengolahan IPA Babelan
menunjukkan hasil yang memenuhi baku mutu, namun hasil dari analisis
perbandingan unit IPA eksisting dengan kriteria desain, terdapat unit yang tidak
sesuai dengan Kriteria desain, yaitu tidak sesuainya desain manual bar screen pada
intake, dan pada IPA Babelan tidak memilki pengolahan lumpur. Sehingga perlu
dilakukan rekomendasi perbaikan yaitu, perlu perbaikan desain pada manual bar
screen yang sesuai dengan kriteria desain, dan membuat rekomendasi pengolahan

lumpur yang tepat digunakan di IPA Babelan yaitu berupa Sludge Drying Bed (SDB).
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ABSTRACT

Drinking water that comes from raw river water needs to be processed first, so that
the water can be safe for consumption by the public. Apart from that, to support safe
drinking water, the units at the Babelan Water Treatment Plant (IPA) need to meet the
provisions of the design criteria. The processing units at the Babelan WTP consist of
intake, coagulation-flocculation, sedimentation, filtration and disinfection. Processed
water is measured and compared with quality standards in terms of physical, chemical
or biological aspects. The water produced by the Babelan IPA treatment shows results
that meet quality standards, but the results of the comparative analysis of the existing
IPA units with the design criteria, there are units that do not comply with the design
criteria, namely the manual bar screen design at the intake does not match, and the
Babelan IPA does not have processing mud. So it is necessary to make
recommendations for improvements, namely, it is necessary to improve the design of
the manual bar screen in accordance with the design criteria, and make
recommendations for appropriate sludge processing to be used at the Babelan WTP,

namely in the form of a Sludge Drying Bed (SDB).

ii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Air merupakan salah satu faktor penting dalam penentuan kebutuhan manusia.
Keberadaan air di muka bumi ini sangat berlimpah, mulai dari mata air, sungai,
waduk, danau, laut, hingga samudera. Luas wilayah perairan lebih besar daripada luas
wilayah daratan. Walaupun demikian, tidak seluruhnya dapat dimanfaatkan oleh
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah satunya adalah kebutuhan akan
air bersih dan air minum (Rumapea, 2020).

Air minum merupakan salah satu kebutuhan yang sangat mendasar bagi manusia, hal
ini dikarenakan penggunaan air secara terus-menerus untuk kegiatan sehari-hari.
Dibutuhkan pengolahan air terlebih dahulu untuk memperoleh air minum agar air
yang akan digunakan tidak menimbulkan penyakit (Kencanawati, 2017). Selain itu,
air yang telah diolah harus memenuhi baku mutu berdasarkan Permenkes No. 492
tahun 2010 dan PP No. 22 tahun 2021. Pengolahan air merupakan sebuah proses
untuk menghilangkan zat pencemar fisik, kimia maupuan biologi yang berasal dari
sumber air baku. Pengolahan tersebut dapat dilakukan secara fisik, kimia, dan biologi.
Tujuan utama dari pengolahan air adalah untuk memulihkan air yang tercemar dan
membuatnya aman untuk dikonsumsi oleh manusia, dengan menghilangkan dan
membunuh bakteri pathogen serta menghilangkan rasa, bau, warna, logam terlarut
yang berlebih, dan pencemar lainnya.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan air bersih di berbagai daerah, khususnya
daerah Bekasi,Instalasi Pengolahan Air (IPA) Babelan memiliki kapasitas pengolahan
airsebesar300liter/detik. Penggunaan sumber air untuk pengolahan air minum di IPA

Babelan ini berasal dari Anak Sungai Bekasi yang dipengaruhi oleh lingkungan,

-1
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iklim, dan cuaca yang dari waktu ke waktu kualitas air baku ini akan berubah-ubah
akibat adanya pencemaran yang terjadi di air sungai tersebut.

Berdasarkan hal-hal tersebut maka diperlukan suatu kajian terhadap kualitas air baku
yang digunakan, kualitas air hasil pengolahan, dan performansi pengolahan air
minum yang ada, sehingga dapat memberikan gambaran dan masukan yang dianggap
perlu dalam mengatasi permasalahan di unit pengolahan air minum yang ada di IPA

Babelan.

1.2  Maksud dan Tujuan
A. Maksud
Maksud dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah untuk melakukan kajian
dari kondisi dan kualitas air unit Instalasi Pengolahan Air (IPA) Babelani.
B. Tujuan
Tujuan dari pelaksanaan kerja praktek yaitu sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi proses pengolahan air minum baik secara fisika dan kimia
yang dilakukan di Instalasi Pengolahan Air (IPA) Babelan.
2. Mengidentifikasi sumber dan karakteristik air baku yang masuk ke Instalasi
Pengolahan Air (IPA) Babelan.
3. Menganalisis karakteristik air hasil pengolahan yang diproduksi oleh
Instalasi Pengolahan Air (IPA) Babelan.
4. Mengidentifikasi hasil performansi kualitas air baku dengan air hasil
pengolahan oleh Instalasi Pengolahan Air (IPA) Babelan.
1.3  Ruang Lingkup
a. Lingkup Wilayah Perencanaan
Wilayah perencanaan berada di Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi.
b. Lingkup Materi Perencanaan
e Analisis kualitas air baku dengan standar baku mutu Peraturan Pemerintah No.
22 Tahun 2021.
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e Analisis kualitas air hasil pengolahan IPA dengan standar baku mutu Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 492 Tahun 2010.

e Analisis efisiensi pengolahan kualitas air sebelum dan sesudah dilaksanakannya
pengolahan.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika dan pembahasan dalam penulisan laporan kerja praktek ini adalah

sebagai berikut.

Bab | Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang uraian mengenai latar belakang praktek kerja, maksud

dan tujuan praktek kerja, ruang lingkup praktek kerja, waktu dan tempat praktek

kerja, serta sistematika penulisan laporan dari praktek kerja.

Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori dari berbagai literatur yang mendukung studi

kajian mengenai kualitas air baku, kualitas air minum dan Instalasi Pengolahan Air

(IPA).

Bab 111 Gambaran Umum Wilayah Perencanaan

Penjelasan mengenai gambaran umum perusahaan, sejarah perusahaan, struktur

organisasi perusahaan, gambaran umum lokasi perusahaan dan kependudukan lokasi

daerah perusahaan IPA.

Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum dari masing-masing unit pengolahan

IPA; hasil analisis perbandingan kualitas air baku dan air hasil pengolahan dengan

baku mutu yang telah disebutkan sebelumnya; performansi kualitas air baku dengan

air hasil pengolahan; hasil perbandingan kondisi eksisting dengan kriteria desain;

serta rekomendasi perbaikan.

Bab V Kesimpulan dan Saran
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Penjelasan mengenai kesimpulan dari hasil studi kajian Instalasi Pengolahan Air
Babelan, serta saran yang bersifat operasional berdasarkan temuan dan mencakup
studi.
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BAB 11
KESIMPULAN DAN SARAN

2.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam laporan kerja praktik tentang studi

kajian IPA Babelan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses pengolahan air minum secara fisika yaitu bar screen, flokulasi, koagulasi,

sedimentasi dan filtrasi. Sedangkan, proses pengolahan air minum secara kimia

yaitu koagulasi dan desinfeksi.

2. Sumber air baku yang digunakan untuk pengolahan air minum di IPA Babelan

bersumber dari Anak Sungai Bekasi dengan karakteristik air baku terdapat

parameter yang melebihi baku mutu air (Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun

2021). Parameter yang melebihi baku mutu tersebut yaitu:

Nitrit pada bulan Juni = 0,087 mg/L; Juli = 0,082 mg/L; Agustus = 0,123
mg/L.

Sianida pada bulan Mei = 0,04 mg/L; Juni = 0,05 mg/L.

Besi pada bulan Mei = 0,98 mg/L; Juni = 0,82 mg/L; Juli = 0,82 mg/L;
Agustus = 0,72 mg/L.

Mangan pada bulan Mei = 0,2 mg/L; Juni = 0,3 mg/L; Juli = 0,24 mg/L;
Agustus=0,21mg/L.

-1
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3. Karakteristik air hasil pengolahan yang diproduksi oleh IPA Babelan hasil yang
memenuhi baku mutu PerMenKes No. 492 Tahuun 2010. Hal ini sejalan dengan
efisiensi penyisihan dari setiap unit pengolahan yang ada pada IPA Babelab.

4. Hasil performansi Instalasi Pengolahan Air (IPA) Babelan menunjukkan bahwa
pengolahan efektif menyisinkan 2 paramater biologi yaitu parameter e-coliform dan
total coliform sebanyak 100%; serta pada parameter warna dan kekeruhan
menyisihkan >80%. Sementara itu, pengolahan tidak efektif dalam menyisihkan
parameter TDS, hal ini menunjukkan bahwa parameter TDS memiliki nilai negatif.
Nilai negatif ini diakibatkan karena adanya kontaminasi berupa lumut yang
menempel di dinding bak, dan adanya tumbuhan-tumbuhan mikroskopis yang
masih terbawa hingga reservoir. Selain itu, dikarenakan adanya laju air yang tinggi,

sehingga TDS dapat lolos hingga reservoir.

2.2 Saran
Saran dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1. Membuat pengolahan lumpur, karena pada IPA Babelan ini tidak memiliki
pengolahan lumpur, sehingga air hasil backwash dan air buangan tidak dibuang
kembali ke sungai.

2. Membuat pengolahan secara biologi seperti Biofilter, sehingga pada IPA
Babelan dapat efisien dalam menyisihkan parameter TDS (Total Dissolved
Solid).

3. Mengkaji kuantitas dan kontinuitas air pada IPA Babelan dengan didukung data
debit

4. Mengkaji kesesuaian desain instalasi As Bulit Drawing dengan kriteria desain
Mengkaji kualitas air pada setiap unit pengolahan untuk mengetahui detail

performa dengan didukung data laju alir
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